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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh level protein yang berbeda
terhadap organ dalam Belibis Kembang. Sebanyak 108 ekor Belibis Kembang
dipelihara selama tiga bulan dengan rincian 1 bulan masa adaptasi pakan dan 2
bulan perlakuan pakan dengan level protein yang berbeda. Penelitian ini terdiri
dari 3 perlakuan, yaitu P1 dengan pakan protein 12%, P2 dengan pakan protein
15%, dan P3 dengan pakan protein 18%. Setiap perlakuan terdiri dari 9 kali
ulangan dan setiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor Belibis Kembang Umur 5
bulan. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah berat organ dalam
Belibis Kembang (hati, jantung, pankreas, dan paru-paru). Data yang diperoleh
dianalisis sidik ragam, apabila terdapat perbedaan nyata dilakukan uji lanjut
dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa level protein tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap organ visceral Belibis Kembang .
Kadar protein terendah yaitu 12% tidak memberikan pengaruh negatif terhadap
organ visceral Belibis Kembang. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian kadar protein 12%-18% pada pakan Belibis Kembang memberikan

pengaruh yang sama terhadap perkembangan organ visceral.

Kata Kunci: Belibis Kembang, Hati, , Jantung, Pangkreas, Paru-paru, Protein

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of different protein levels on the visceral

organ of wandering whistling ducks. 108 ducks were reared for three months
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with details of 1 month of feed adaptation period and 2 months of feed treatment
with different protein levels. This study consisted of 3 treatments, namely P1
with 12% protein , P2 with 15% protein , and P3 with 18% protein. Each
treatment consisted of 9 replications, and each experimental unit consisted of 4
5-month-old wandering whistling ducks. The parameters measured in this study
were the weight of the visceral organs of wandering whistling ducks (liver, heart,
pancreas, and lungs). The data obtained were analyzed for variance, if there were
significant differences a further test was carried out with Duncan's test. The
results of this study indicated that the protein level had no significant effect
(P>0.05) on the visceral organs of wandering whistling ducks. The lowest protein
level, namely 12%, did not have a negative effect on the visceral organs of
wandering whistling ducks.This study can be concluded that the protein level of
12% -18% in a feed of wandering whistling ducks has the same effect on the

development of visceral organs.

Keywords: Liver, Lungs, Heart, Pancreas, Protein, Wandering Whistling Duck.

PENDAHULUAN

Belibis adalah jenis unggas liar yang berhabitat di air yang merupakan famili anatidae
dan bergenus Dendrocygna. Belibis belum banyak dibudidayakan oleh masyarakat, namun
potensi daging belibis sebagai sumber pengan alternatif cukup tinggi karena kandungan gizi
pada dagingnya yang diminati oleh masyarakat. Pemeliharaan atau beternak hewan liar
harus diimbangi dengan persiapan pakan, salah satu komponen nutrien yang penting dalam
pakan adalah protein. Protein berperan penting untuk pertumbuhan ternak unggas,
termasuk juga untuk pertumbuhan organ dalam

Penelitian mengenai level protein pakan telah banyak dilakukan pada unggas
diantaranya yaitu Penelitian Jamilah, et al. (2013), tentang pengkombinasian penurunan
protein pakan dengan acidifier mampu mempertahankan performa dan imunitas ternak.
Penelitian Srilatha et al. (2016) menunjukkan bahwa broiler yang diberi pakan rendah
protein (19%-21%) dengan asam amino optimal memberikan bobot badan yang lebih baik
dari pada broiler yang diberi protein tinggi (21% -23%). Kandungan protein pakan untuk

belibis menurut Brown (1998) yaitu pada usia dewasa berkisar antara 15%-18%.
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Penelitian yang spesifik mengkaji efek level protein pada pakan belibis terhadap
Viseral organ belum banyak dilakukan, sehingga penelitian ini akan meneliti efek level
protein pakan yang berbeda pada belibis kembang yang dipelihara secara intensif terhadap
bobot Viseral Organnya. Bobot Visceral Organ perlu diketahui pengaruhnya karena menurut
Sterndale (2018), unggas akan menyesuaikan aktivitas metabolik organ visceral untuk
mengimbangi perubahan dalam komposisi pakan. Nasir et al. (2016) dan Sahrei et al. (2015)
Juga meneliti mengenai bagaimana kandungan protein pada pakan mempengaruhi aktivitas
enzimatik di dalam hati, namun jika terlalu tinggi juga dapat menyebabkan hipertropi pada

hati dan ginjal.

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak Unggas Fakultas
Peternakan Dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Penelitian ini menggunakan 108 ekor
Belibis kembang umur 5 bulan dengan bobot rata rata 544,41+53,52 gram yang diperoleh
dari pengepul belibis di Demak. Belibis yang baru datang, diberikan vitastres untuk
mengurangi stress dalam perjalanan. Pada fase adaptasi belibis diberikan pakan komersial
berbentuk crumbel, sama seperti pakan yang dikonsumsi di pengepul agar ternak tidak
stress. Pakan yang diberikan diganti secara bertahap dengan mencampurkan pakan crumbel
dengan pakan perlakuan. Bahan pakan penyusun dan komposisi nutrien pakan perlakuan
yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Pakan dan kandungan nutrien pakan penelitian

Perlakuan
Bahan Pakan

P1 P2 P3
Jagung (%) 59 62 64
Bekatul (%) 15 21 27
Bungkil Kedelai (%) 19 10 2
MBM (%) 5 5 5
DCP (%) 0.3 0.3 0.3
Limestone (%) 1.7 1.7 1.7
TOTAL (%) 100,00 100,00 100,00

Kandungan Nutrien (¥)
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Protein Kasar 18.33 15.20 12.45
Lemak Kasar 5.15 5.94 6.70
Serat Kasar 4.13 4.33 4.55
Energi Metabolisme 2838.65 2858.72 2868.10
Lysin 0.94 0.72 0.53
Methionin 0.30 0.26 0.23
Phosfor 0.67 0.67 0.68
Kalsium 1.21 1.19 1.17

* hasil analisa Laboratorium BEC Solution
**Dihitung berdasarkan Formula Bolton EM = 40.81 x (0.87) PK + ((2.25 x LK) + BETN) + 2.5)
yang disitasi oleh Sugiharto et al. (2017)

Prosedur Penelitian

Belibis kembang dipelihara selama 12 minggu, 1 minggu pertama pemeliharaan
adalah fase adaptasi, pakan yang diberikan berupa pakan komersial. Minggu ke 2-4
dilakukan pergantian pakan komersial secara berkala dengan pakan perlakuan. Pada
minggu ke 5 sampai minggu ke 12 belibis diberikan pakan perlakuan. Pakan dan minum
selama penelitian diberikan secara adlibitum. Belibis kembang dipelihara pada kandang
dengan ukuran 1x1x0.7 meter, selain pakan dan minum Belibis kembang juga disediakan
baskom mandi untuk tempat mandi belibis dipagi hari.

Pada akhir minggu ke 12 Belibis diambil secara acak dari tiap unit percobaan,
kemudian ditimbang dan dipotong mengikuti aturan animal walfare. Sebelum dipotong
belibis dipuasakan untuk mengosongkan saluran pencernaan. Setelah Proses pemotongan
selesai jantung, hati, pangkreas dan paru paru belibis dikeluarkan kemudian ditimbang

dengan timbangan skala 0,01. Bobot relatif viseral organ dihitung berdasarkan rumus:

bobot visceral Organ (g)
Bobot relatif visceral Organ(%) = x 100 %
bobot hidup (g)

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan

dan 9 ulangan, sehingga terdapat 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 4
ekor belibis kembang. Perlakuan pakan terdiri dari :

P1: Protein pakan 12%

P2: Protein pakan 15%
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P3: Protein pakan 18%

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis ragam, apabila ada perbedaan nyata dilakukan uji

lanjut dengan uji Duncan’s[Gaspers, 1991].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hati

Hasil analisa Sidik Ragam pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa level protein pakan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot hati Belibis Kembang. Bobot relatif hati
Belibis Kembang yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 1,39% - 1,54%, hasil tersebut
hampir sama dengan kisaran bobor rata-rata hati pada itik cihateup yang diteliti Fransiska et
al. (2021) yaitu antara 1,221% -1,592%, namun lebih rendah jika dibandingkan dengan bobot
hati pada broiler yaitu 1,81%- 2,68% (Hidayat, et al. 2021) dan juga pada berbagai jenis itik
persilangan yaitu 1,8%- 2,1% (Kokoszynski, et al., 2018).

Bobot hati yang lebih rendah mengidentifikasikan bahwa hati tidak bekerja keras
untuk proses metabolisme, hal tersebut sesuai fungsi hati yaitu bertanggung jawab untuk
proses proses sintesis, metabolisme, ekskresi, dan detoksifikasi dalam tubuh (Zaefarian et al.,
2019). Level protein tidak memberikan efek terhadap bobot relatif hati belibis kembang, hal
yang sama terjadi pada penelitian Nastain et al. (2021) yang menggunakan broiler yang
diberi level protein dan enzym tidak menunjukkan pengaruh pada bobot relatif hati. Hal ini
berarti level protein yang diberikan masi mampu ditolerir oleh tubuh Belibis, level 12-18%
masi dalam batasan normal yang tidak merusak hati, menurut Mousa et al. (2023) protein
kasar yang rendah pada pakan menyebabkan disorganisasi hepatosit dan degenerasi
sedang, bersama dengan sel-sel hati yang bervakuol, jaringan ikat yang berlebihan, dan
infiltrasi limfosit.

TABLE 2. Bobot Relatif Hati, Jantung, Pangkreas Dan Paru-Paru Belibis Kembang Yang
Diberi Protein Pakan Berbeda.

Parameter P1 P2 P3
Hati (%) 1.54+0.29 1.39+0.24 1.40+0.19
Jantung (%) 0.97+0.12 0.92+0.08 0.91+0.11

Paru-paru (%) 0.89+0.37 0.96+0.12 0.93+£0.11
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Pangkreas (%) 0.14+0.03 0.16+0.03 0.13+0.03

Jantung

Berdasarkan Tabel 2. Terlihat bahwa bobot relatif jatung pada Belibis kembang tidak
dipengaruhi (P> 0.05) oleh level protein pakan. Jantung pada Belibis kembang memegang
peranan penting sama halnya pada ternak lainnya, jantung berfungsi untuk memompa
darah keseluruh tubuh ternak. Hasil pada Tabel 2. menunjukkan bahwa rataan bobot
jantung Belibis kembang yaitu 0,91%-0,97%, nilai tersebut berada diantara rataan bobot
jantung itik lokal dan itik liar yaitu : 0,73% - 0,79% untuk itik domestik 1,06%-1,14% untuk
itik liar (Charuta et al. , 2005).

Penelitian lainnya mengenai bobot jantung pada itik liar yang diteliti Kalisiriska et al.
(1997) hampir sama dengan hasil penelitian ini yaitu 0,95% dari bobot badan ,menurut
Charuta et al. (2005). bobot jantung pada itik liar lebih besar menunjukkan bahwa efisiensi
fisiknya lebih tinggi. Itik persilangan bobot jantungnya berada pada kisaran 0,60%-0.64%
(Kokoszynski et al. 2018), sementara broiler yang diberi level protein berbeda juga
menunjunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan rataan bobot 0,65%-0,70% (Nastain
etal., 2021).

Paru-Paru

Hasil rerata bobot relatif paru paru pada Tabel 2 menunjukkan hasil yang tidak
berbeda (P> 0.05). Paru paru pada unggas memeran peranan penting untuk sistem
pernafasan. Bobot relatif paru paru pada belibis tidak dipengaruhi oleh level protein
pakannya, rerata bobot relatifnya yaitu antara 0,89% - 0.96%, nilainya masi berada pada

kisaran yang sama dengan penelitian pada broiler yaitu 0,66%-0,97% (Bowes et al. , 1988).

Pangkreas

Data Tabel 2. menunjukkan tidak adanya perbedaan bobot relatif pangkreas akibat
pemebrian protein pakan yang berbeda pada Belibis kembang. Kisaran bobot relatif
pangkreas pada belibis kembang yaitu 0,13%-0,16%, lebih rendah dari broiler yaitu 0,26%-
0,35% (Onderci et al., 2008). dan broiler yang diberi level protein pakan berbeda yaitu antara
0,34%-0,35% (Nastain et al. , 2021). Fungsi pangkreas ini penting bagi Belibis, Kowel et al.
(2008) menjelaskan bahwa Pankreas mensekresikan cairan ke dalam duodenum melewati

saluran pankreas dimana lipase, amilase, tripsin, nuklease dan peptidase membantu

7



8 | Jamilah dkk.,
Viseral Organ Belibis Kembang Yang diberi Pakan Dengan Level Protein Berbeda

pencernaan. Kelainan pada pankreas menyebabkan sekresi enzim-enzim yang dibutuhkan

dalam proses pencernaan terganggu.

KESIMPULAN

Pemberian kadar protein sebesar 12%-18% pada pakan Belibis kembang Tidak

mengganggu perkembangan organ visceral pada Belibis.
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